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Kajian Pustaka

g i‘Pada BAB ini, penulis akan menjabarkan mengenai teori-teori yang mendasari untuk
“SjudIu §I<r|p5| serta bagaimana kaitan antara variabel independen yaitu ukuran perusahaan,
éalj_;élt tenure reputasi KAP, serta auditor switching dengan variabel dependen yaitu audit
° 7

gdeﬁay Serta supaya lebih memahami isi dari penelitian ini, maka akan diberikan penjelasan
?mgngenal audit delay, ukuran perusahaan, audit tenure, reputasi KAP, serta auditor
gsvétchmg Pada bab ini juga akan dilampirkan penelitian terdahulu yang akan digunakan
gségagai?bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian ini.

Z a ¢

< 35

gK‘é’rangka pemikiran menggambarkan dan menjelaskan alur logika hubungan dari variabel

zdepenéen dan variabel independen supaya dapat dipahami oleh pembaca. Lalu setelah

Epenjelasan hubungan masing-masing variabel, akan dirumuskan hipotesis yang merupakan

oWl

§jawaban sementara untuk penelitian ini. Berikut penjelasan untuk setiap sub bab pada bab 2

wnu
=.

uep uey

A. Landasan Teoritis

Teori Keagenan (Agency Theory)

14|

=Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pihak pengelola perusahaan dan

Brincipal (pemegang saham) sebagai pemilik yang terikat. Pihak pengelola perusahaan

bértanggung jawab memberikan informasi kepada para pemegang saham melalui

:Jaquins ueyingaiuaw

penyajian laporan keuangan yang sudah diaudit oleh auditor independen. Jensen dan
Meckling (1976) menjelaskan bahwa agency theory diperlukan sebagai salah satu
Dentuk kontrak kerja untuk mengatur hak dan kewajiban masing-masing kedua belah

ﬁhak. Dalam hal ini pihak principal sebagai pemilik akan memberikan informasi

kepada pihak agen sebagai manajer untuk melakukan pengolahan informasi. Hasil
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pengolahan informasi dapat digunakan dalam pengambilan keputusan bagi pihak
prinsipal. Dalam prakteknya tidak selalu terjadi kesesuaian informasi antara kedua
l;élah pihak. Ketidaksesuaian informasi ini disebut sebagai asimetris informasi. bentuk
pertanggung jawaban perusahaan kepada stakeholders ditunjukkan melalui informasi
I;aporan keuangan yang dilaporkan pada OJK yang tentunya sudah diaudit oleh akuntan
publik untuk menjamin akuntabilitas dan kredibilitas dari laporan keuangan tersebut.
formasi laporan keuangan akan bermanfaat jika disajikan secara akurat dan tepat
waktu. Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan mempengaruhi
képutusan dalam berinvestasi. Stakeholder membutuhkan laporan keuangan tersebut
tjr1tuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi
férsebut dan juga kebutuhan mengenai informasi kemampuan perusahaan dalam
@embayar dividen.

&  Teori Kepatuhan ( Compliance Theory)

Kepatuhan merupakan bentuk kedisplinan dalam melaksanakan perintah.
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), patuh adalah sifat taat pada perintah
«atau peraturan, serta berdisiplin. Menurut Kurniawan (dalam Syah 2017) menyatakan
bahwa teori kepatuhan (compliance theory) adalah pendekatan terhadap struktur
‘o:rganisasi yang mengintegrasikan ide-ide dari model Kklasik dan tingkat partisipasi
‘manajemen. Dan teori kepatuhan ini bisa mendapat turunan dari teori institusional
yakni teori yang didasarkan bahwa organisasi harus meyakinkan kepada publik atau
masyarakat bahwa organisasi adalah entitas yang sah dan layak untuk didukung
{Meyer dan Rowan, 1977). Teori institusional berpendapat bahwa organisasi yang
mengutamakan legitimasi akan memiliki kecenderungan untuk berusaha

enyesuaikan diri pada harapan sosial atau eksternal (DiMaggio dan Powell, 1983).

12
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Dimana legitimasi yang dimaksud adalah aturan mengenai aturan yang berlaku
mengenai tenggat waktu penyampaian laporan keuangan. Sehingga dari publik pun

Bisa menilai mana perusahaan yang cukup patuh dengan peraturan yang ada dan mana

‘perusahaan yang tidak patuh dengan peraturan yang ada.

Tuntutan kepada perusahaan publik atas kepatuhan terhadap penyampaian
Iiaporan keuangan secara tepat waktu sudah diatur dalam Otoritas Jasa Keuangan
@omor 29 /POJK.04/2016 pasal 7 tentang Penyampaian Laporan Keuangan
dinyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan
‘fahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat
;etelah tahun buku berakhir. Berlandaskan dari peraturan tersebut, teori ini bertujuan
tfntuk mengajarkan pihak agen supaya taat terhadap prinsipalnya, sehingga dari pihak
é;gen dapet memenuhi segala pendelegasian prinsipal. Begitu juga dengan auditor
i%ndependen dalam menjalankan kerjanya harus memenuhi keinginan perusahaan yang
i%ngin hasil laporan audit yang dikeluarkan oleh auditor independen tidak terlalu lama
antara jangka waktu dari tanggal tutup buku perusahaan hingga tanggal laporan audit

(Petronila, 2007). Teori kepatuhan ini mendorong perusahaan untuk berusaha

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.

731 Audit delay

* Dyer dan McHugh (1975) menjelaskan tiga kriteria keterlambatan pelaporan
keuangan antara lain, (1) Preliminary lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal
faporan keuangan sampai penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa, (2)
Auditor’s report lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai
ianggal laporan auditor ditandatangani, dan (3) Total lag yaitu interval jumlah hari
dntara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan

Oleh bursa.

= 13
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Menurut Subekti dan Widiyanti (2004) menyebutkan bahwa: “Audit report lag

merupakan nama lain dari keterlambatan audit. Keterlambatan audit adalah lamanya

@aktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor yang diukur dari perbedaan

waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan

Keuangan.”

: Menurut Ahmad dan Kamarudin (2003) menyebutkan bahwa, “keterlambatan
aTJdit adalah jumlah hari antara tanggal laporan keuangan audit dan tanggal laporan

audit.”

Menurut Halim (2000) menyatakan bahwa, “Keterlambatan audit adalah

Emanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan buku hingga
t;nggal diterbitkannya laporan audit. Keterlambatan audit adalah rentang waktu yang
diukur berdasarkan lamanya hari dalam menyelesaikan proses audit oleh auditor
independen dari tanggal tutup buku pada tanggal 31 Desember sampai dengan tanggal
yang tercantum dalam laporan auditor independen. Dalam penelitian ini menggunakan

%poran keuangan yang memiliki tutup buku per 31 Desember sampai dengan

éiterbitkannya laporan audit.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterlambatan audit

"a(»jalah lamanya waktu penyelesaian proses audit diukur dari tanggal penutupan tahun
buku sampai diselesaikannya laporan auditan oleh auditor. Waktu penyelesaian dapat
diukur dari jumlah hari. Keterlambatan audit merupakan hal yang sangat penting bagi
Eeorang investor yang akan menanamkan sahamnya pada perusahaan tertentu, hal ini

Qerdampak pada kualitas suatu perusahaan.

= 14



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Menurut peraturan terbaru untuk audit delay dari Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 29 /POJK.04/2016 pasal 7 tentang Penyampaian Laporan Keuangan
c:ﬁnyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan
Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat
sjetelah tahun buku berakhir. Peraturan ini sudah mengalami perubahan dari
sebelumnya mengenai batas waktu pengumpulan laporan keuangan yaitu pada akhir
bﬁlan ketiga setelah tahun buku berakhir yang diterbitkan oleh ketua BAPEPAM-LK
dfngan nomor KEP-346/BL/2011. Dan untuk laporan keuangan tahunan tahun 2019,
SEI memperpanjang batas waktu emiten untuk menyampaikan laporan keuangannya
@itu, 31 Mei 2020. BEI memberikan relaksasi kepada emiten mengenai hal ini seiring

dampak wabah COVID-19, dan juga dilakukan untuk mengurangi dampak serta biaya

terhadap industri pasar modal Indonesia.

4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah pengelompokkan perusahaan-perusahaan kedalam
%elompok tertentu yaitu, perusahaan kecil, sedang dan besar. Skala perusahaan adalah

:Ukuran yang digunakan untuk dapat melihat besar kecilnya perusahaan yang dilihat

dari total asset perusahaan ( Suwito dan Herawaty, 2005).

Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan yang didasarkan dari total
aktiva perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk
mengukur besar kecilnya sebuah perusahaan. Karena didalam penjualan banyak biaya-
Jiaya yang digunakan, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi

Qenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba ( Sidharta, 2000).

= 15
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Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat

didalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen mengenai

ﬁéntingnya informasi, baik bagi pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal

jerusahaan.

Menurut Sudarmadji dan Sularto (2007), total aset dipilih sebagai proksi dari
yariabel ukuran perusahaan karena total aset lebih stabil dan representatif dalam

menunjukkan ukuran perusahaan dibandingkan dengan kapitalisasi pasar dan

pénjualan yang sangat dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran . Suatu perusahaan

m

yang mempunyai aset besar akan memiliki banyak sumber informasi, sumberdaya
@anusia dan sistem informasi yang canggih sehingga memungkinkan perusahaan

térsebut melaporkan laporan keuangan secara cepat ke publik.

Menurut Dewi dan Sujana (2014) ukuran perusahaan yang besar, lebih banyak

fnemiliki staf sehingga pembuatan dan penyusunan laporan keuangannya lebih cepat,
ci)tomatiS penyampaian laporan keuangannya juga tepat waktu. Selain itu ukuran
pérusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat didalamnya,
sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen mengenai pentingnya

dhformasi.

Audit tenure

usi

»Audit tenure adalah jangka waktu sebuah kantor akuntan publik melakukan perikatan
terhadap kliennya dalam memberikan jasa audit laporan keuangan (Eilifsen et al,
2014). Definisi lain audit tenure menurut Geiger dan Rughunandan (2002) adalah
lamanya hubungan auditor dan klien yang diukur dengan jumlah tahun. Seorang

fauditor yang memiliki penugasan cukup lama dengan perusahaan klien akan

fmendorong terciptanya pengetahuan bisnis sehingga memungkinkan auditor untuk
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merancang program audit yang efektif dan laporan keuangan audit yang berkualitas

tinggi.

Meskipun demikian, pemerintah melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan no.
{3/POJK.03/2017 menyatakan bahwa pihak yang melaksanakan kegiatan jasa

keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit dari Akuntan Publik yang sama 3

(tiga) tahun berturut-turut.. Pembatasan lamanya masa penugasan audit dipandang
éangat penting untuk pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan untuk tetap

fai\enjaga independensi auditor dalam melaksanakan tugasnya.

£ Berdasarkan teori-teori mengenai audit tenure , dapat disimpulkan bahwa
STamakin panjang auditor bekerja untuk memberikan jasa auditnya maka hal tersebut
ékan memberikan pengalaman bagi auditor terhadap aktivitas operasi perusahaan yang
Jiaudit. Hal ini memungkinkan auditor untuk dapat merancang strategi audit yang
Iiebih baik dari sebelumnya. Dari strategi audit yang lebih baik, diharapkan dapat
rﬁenghasilkan laporan audit yang lebih berkualitas dan dapat disampaikan lebih cepat,

maka dapat dikatakan semakin Panjang audit tenure seorang auditor dalam memeriksa

'Stiatu perusahaan dapat mengurangi waktu pengerjaan audit tersebut.

Reputasi KAP

US|

Reputasi adalah tujuan dan sekaligus prestasi yang ingin dicapai. Untuk
perusahaan, reputasi berarti titipan kepercayaan dari publik. Dalam menyampaikan
faporan keuangan, setiap perusahaan akan diminta untuk menggunakan jasa dari
Kantor Akuntan Publik atau KAP. KAP yang memiliki track record yang baik,

Biasanya memiliki standar waktu dalam mengaudit suatu perusahaan. Perusahaan yang

-diaudit olen KAP big four akan lebih dapat melakukan pekerjaan lebih cepat dan

= 17
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efisien dibandingkan KAP lainnya ( Lee & Jahng, dalam Mayling & Prasetyo 2020).
Semakin baik reputasi dari sebuah KAP, maka standar yang digunakan dalam
r’%elakukan audit akan semakin tinggi dan ketat, sehingga penyelesaian audit di
perusahaan dapat lebih cepat dan delay waktu yang dihasilkan akan lebih singkat (

Kartika, dalam Mayling & Prasetyo 2020).

Di Indonesia terdapat banyak Kantor Akuntan Publik yang beroperasi saat ini,
d}mana setiap KAP tersebut harus terlebih dahulu terdaftar di Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Terdapat pengelompokkan KAP
(ﬁjiﬁdunia dari berbagai variabel yaitu, jumlah pendapatan yang dimiliki oleh KAP
térsebut, jumlah Akuntan Publiknya, banyaknya pekerja professional yang bergabung
Qi KAP tersebut, dan jumlah karyawannya. Pengelompokkan tersebut dibagi menjadi
KAP 4 besar ( Big Four ), dan KAP lainnya ( non- Big Four) ( Eilifsen,2014; p58).
bari data Kemenkeu tahun 2015, KAP Big Four masih menguasai dalam hal perolehan
ﬁendapatannya sesuai dengan laporan tahunan yang disampaikan ke Pusat Pembinaan

Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP). KAP Big Four yakni terdiri dari :

= o KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerjasama dengan KAP Haryanto
Sahari dan rekan.
o KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerjasama dengan
7y KAP Siddharta-Siddharta dan Widjaja.
o KAP Ernst and Young, yang bekerjasama dengan KAP Purwantono,
Sarwoko dan Sandjaja.
o KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerjasama dengan KAP Osman

— Bing Satrio dan rekan.

= 18
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Karena pengelompokkan ini, masyarakat beranggapan bahwa KAP Big Four
meémpunyai kualitas yang lebih baik dibanding KAP Non-Big Four. Hal tersebut
c:ﬁkarenakan KAP Big Four memiliki sumber daya yang lebih baik dibandingkan KAP
Non-Big Four. Dan dengan adanya sumber daya yang lebih baik, pastinya diharapkan
c]apat menghasilkan kualitas yang lebih baik. Selain itu bukan hanya kualitas yang

I%ebih baik yang dapat dihasilkan, yakni dapat menyelesaikan pekerjaan audit lebih

cepat dibandingkan KAP Non-Big Four.

19 3N

7 Auditor Switching
Auditor Switching merupakan pergantian auditor maupun KAP yang dilakukan
j;,oleh suatu perusahaan. Auditor switching dibagi menjadi 2 berdasarkan sifatnya.
fPertama adalah auditor switching yang bersifat wajib (mandatory), dan yang kedua
adalah yang bersifat sukarela (voluntary) ( Pawitri dan Yadnyana, 2015). Auditor
switching yang bersifat wajib terjadi karena melaksanakan kewajiban dari ketentuan
regulasi yang berlaku. Sebaliknya, auditor switching yang bersifat sukarela
=dilakukan karena suatu alasan atau faktor-faktor tertentu dari pihak perusahaan klien
%maupun dari KAP yang bersangkutan di luar regulasi yang berlaku.( Pawitri dan

Yadnyana, 2015)

Adanya auditor switching di Indonesia sebetulnya merupakan upaya dari
pemerintah untuk menjaga independensi auditor. Maka dari itu, di Indonesia auditor
switching bersifat wajib (mandatory) yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan no. 13/POJK.03/2017 menyatakan bahwa pihak yang melaksanakan

~“kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit dari akuntan publik

=yang sama 3 tahun berturut-turut.. Dengan adanya auditor switching pada
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@arakteristik usaha klien dan sistem yang ada pada perusahaan, sehingga hal ini dapat
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Zmenyita waktu auditor dalam melaksanakan proses auditnya.

nelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Nama:=Peneliti
Q

Silvia Angruningrum dan Made Gede Wirakusuma

niueduaul eduey 1ul sin} eAuey ynianas neje uelbeqgas diynbua

>
Juduli?enelitian

Pengaruh profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, reputasi

= kap dan komite audit pada audit delay
(1)
g' Tahuf 2013
;’ Variabel Dependen | Audit delay
e Varia)el Independen | Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas operasi, Reputasi KAP,
1 =
8 =1 Komite audit
g o]
% Hasg' Leverage berpengaruh terhadap audit delay
“ : Profitabilitas, kompleksitas operasi, reputasi KAP, dan komite audit
Q
3 tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay
=
Narr_ﬂ‘ Peneliti Syamsul Bahri, Khojanah Hasan, dan Bernardete De Carvalho
=
JudLQrPenelitian Pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas,
() solvabilitas dan ukuran kantor akuntan publik terhadap audit delay
A

_|
o8]
=0

2018
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2]
X

£

b

o

<

Variabel Dependen

Audit delay

N

Variabel Independen

Ukuran perusahaan, Umur perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas,

dan Ukuran KAP

@,

Ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan solvabilitas berpengaruh
signifikan terhadap audit delay
Profitabilitas dan ukuran KAP berpengaruh tidak signifikan

terhadap audit delay

uep siusig 3nsul) Dy gl Mijiw eadid yeH

pun-6yepun 16unpuniq ediy FeH

lﬂamghPeneliti
(o]

Pearlytha Mayling dan Andrian Budi Prasetyo

JuduEPenelitian

Pengaruh audit tenure dan reputasi kap terhadap audit report

=
; lag dengan spesialisasi industri auditor sebagai variabel
2,
= .
= moderasi
o

Tahum 2020
D

Variabel Dependen

Audit report lag

Variabel Independen

Jsu

n

Audit tenure, Reputasi KAP, dan Spesialisasi Industri

Auditor

-laquins JPMIH’](“]IS/(USH uep ueMuinuedsuaul edue) 1Ul SN PAJEX ynamas neje lJP!ﬁPﬂISQ dﬂﬁﬁllqul ﬁllPlP][G :

Hasil,,

Audit tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag
Reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit
Report Lag

Spesialisasi Industri  Auditor memperlemah pengaruh

negatif Audit tenure terhadap Audit Report Lag
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@
Nam\avPSeneIiti

Putu Yulia Hartanti Praptika dan Ni Ketut Rasmini

JuduIQDenelltlan

Pengaruh audit tenure, pergantian auditor dan financial

5

= ; distress pada audit delay pada perusahaan consumer goods
q T =

{ Tahup 2016

45 =

g-\Za riabel Dependen Audit delay

N \é iabel Independen Audit tenure, auditor switching, financial distress

3o g

| %asilug_ Audit tenure tidak berpengaruh terhadap Audit delay

923 3

T o2 Auditor Switching dan financial distress berpengaruh positif
73 @9

= Y =

g 3 5 terhadap Audit delay

g )

o 3

3. 8

5 5

4 Nam@Peneliti Eka Sofiana,Suwarno, dan Anwar Hariyono

a x

5| JudukPenelitian Pengaruh Financial Distress,Auditor Switching dan audit
= S

. B fee Terhadap Audit delay

& Tahun 2017

= Vari%el Dependen Audit delay

[y
'Varig)el Independen Financial Distress, Auditor switching, dan Audit fee
(o
)
)
=O
Hasil Financial distress dan Auditor switching berpengaruh tidak

signifikan terhadap audit delay.
Audit fee berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit

delay.
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Nama Peneliti

®

Imelda Siahaan, R. Adri Satriawan Surya, dan Arumega

Zarefar

Ha L

#

L
Judul=Penelitian

Pengaruh Opini Audit, Pergantian Auditor, Kesulitan

2
Y Keuangan, dan Efektivitas Komite Audit Terhadap Audit
= 2
= = delay
© w
'ﬁéhu; 2019
2 a
‘Vfarighel Dependen Audit delay
\ééria%el Independen Opini audit, Pergantian auditor, Kesulitan keuangan, dan
@ Efektivitas komite audit
c
Hasil Opini audit dan kesulitan keuanganberpengaruh negatif

terhadap audit delay
Pergantian auditor dan efektivitas komite tidak berpengaruh

terhadap audit delay

31D UHI)] YIMY eXIIewou| Liep siusig

| Nama Peneliti

Ni Made Dwita Ratnaningsih dan A.A.N.B.Dwirandra

Judul-Penelitian
=

Spesialisasi auditor sebagai variabel pemoderasi pengaruh

2laguins JP&{IWI’]G‘SMJQII uep ueyunjupiuaul edup) 1Ul SNy PAJPMI yninyas neje lJPIﬁPﬂISQ !1ﬁﬁllalll bueie

7]
E:- audit tenure dan pergantian auditor pada audit delay
c

Tahyp 2016
EO

Var@el Dependen Audit delay

Vari;fBel Independen

Audit tenure, Pergantian Auditor, dan Spesialisasi Auditor

T
8
o

Audit tenure dan spesialisasi auditor berpengaruh negatif
terhadap audit delay

Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay
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Q7

KKZ
Nama Peneliti Ni Made Adhika Verawati dan Made Gede Wirakusuma
Judu@nelitian Pengaruh pergantian auditor, reputasi kap, opini audit dan
5 u
g = komite audit pada audit delay
2
Tahul 2016
- 3
VAariabel Dependen Audit delay
2 =
\gariaﬁel Independen Pergantian auditor, Reputasi KAP, Opini audit, dan Komite
= (0]
§ audit
I-@sn Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay
@ Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay
c
§ Opini audit dan komite audit tidak berpengaruh terhadap

audit delay

M)] B)l3ew.oju] uep siusig Jhlnsm

NamiDeneliti
=

Ni Wayan Rustiarini dan Ni Wayan Mita Sugiarti

JudulcPenelitian
D

~

Pengaruh karakteristik auditor, opini audit, audit tenure,

pergantian auditor pada audit delay

Tahun
=

2013

@
Varigbel Dependen
c

Audit delay

-laquins JPMIH’](‘SMJQH uep ueMuimuedsusul edue) 1Ul SNy PAJPMI yninyas neje lJP!ﬁPﬂISQ nnbuaul 6[]3IP]IF1 il

Varigel Independen

Karakteristik auditor, Opini audit, Pergantian auditor, dan

Audit tenure

Karakteristik auditor dan pergantian auditor berpengaruh
signifikan terhadap audit delay
Audit tenure dan opini audit tidak berpengaruh terhadap

audit delay
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Na

ma Peneliti Ni Putu Intan Wulandari dan | Dewa NyomanWiratmaja

l

JudulRenelitian
I X

Pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan klien terhadap

= audit delay dengan financial distress sebagai pemoderasi
Tahul 2017
- 3
VAariabel Dependen Audit delay
© @

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAuey yninias neie ueifeqas donBuauw fueieuq

\gariaﬁel Independen Audit tenure, Ukuran Perusahaan, dan Financial Distress
= (0]
Iéasilﬁ Audit tenure dan berpengaruh terhadap audit delay
§ E Ukuran Perusahaan dan financial distress berpengaruh
@ > negative terhadap Audit delay
S o
2 o
Q -
@ 3
)
3
2
C. Kerangka Pemikiran
A
2,
1; Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit delay
2
3 Perusahaan yang besar akan menyampaikan laporan keuangannya secara
()

tepat waktu, karena perusahaan yang besar cenderung memiliki sumber daya lebih

banyak khususnya staf keuangan dan akuntansi, serta perusahaan besar akan

S
gr,didukung oleh teknologi yang canggih dan sistem pengendalian internal yang kuat.
(o g
=
w Adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dengan audit delay menunjukkan
7]
abahwa manajemen perusahaan besar, cenderung mempunyai dorongan untuk
gmengurangi penundaan penyampaian laporan keuangan. Menurut Wulandari dan
§Wiratmaja (2017) hal yang bisa menyebabkan perusahaan besar ingin
§menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu disebabkan beberapa faktor, salah
()
=

>satunya adalah diberikannya insentif untuk investor, pemerintah, kreditor, dan
()

“pengawas permodalannya. Keempat pihak ini sangat berkepentingan terhadap

IM
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informasi yang ada di laporan keuangan sehingga mempengaruhi perusahaan untuk

@isa menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan

Eeadp MeH

iratmaja (2017) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif

1w

LAY

erhadap audit delay, karena perusahaan yang besar memiliki sumber daya dan

engendalian internal yang baik dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan

asuI) 9y I

erusahaannya, dan perusahaan besar mempunyai kepentingan untuk menjaga citra

erusahaannya.

Pengaruh Audit tenure terhadap Audit delay
Waktu penugasan seorang auditor yang Panjang di perusahaan yang
sama mendorong terciptanya pengetahuan bisnis, sehingga memungkinkan sang

auditor dapat merancang program audit yang efektif dan efisien serta

(319 ueny Simy exnew.ldyu) uep siusigang

menghasilkan laporan keuangan audit yang berkualitas tinggi ( Rustiarini dan
Sugiarti, 2013). Jadi dengan sudah dikenalnya perusahaan oleh auditor, maka

diharapkan dapat mengurangi waktu pengerjaan auditnya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ratnaningsih dan Dwirandra
(2016) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Hal tersebut dikarenakan waktu penugasan seorang auditor di waktu yang
lama di perusahaan yang sama membuat auditor memiliki pemahaman yang

mendalam mengenai karakteristik dan kegiatan perusahaan.
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Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit delay

Reputasi KAP di Indonesia terbagi menjadi 2 yaitu, KAP Big Four dan
KAP non-Big Four. Lalu kaitan antara Reputasi KAP dan audit delay adalah
perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four, dapat menyelesaikan
laporan auditnya lebih awal atau tepat waktu sehingga penyampaian laporan
keuangan perusahaan ke publik dapat cepat disampaikan. Hal tersebut
diperkirakan karena KAP Big Four memiliki ketersediaan teknologi yang lebih
maju dan staf spesialis yang lebih banyak, sehingga pengerjaan audit dapat lebih
efektif dan efisien (Angruningrum dan Wirakusuma, 2013).

Hal ini sejalan dengan penelitian Angruningrum dan Wirakusuma (2013)
dan Verawati dan Wirakusuma ( 2016) yang menyatakan bahwa Reputasi KAP
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal tersebut dikarenakan perusahaan
yang diaudit olen KAP bereputasi baik dan berafiliasi dengan KAP Big Four
dapat mempersingkat audit delay. Karena biasanya KAP bereputasi baik akan
mencoba menjaga citranya di mata publik, dan KAP Big Four biasanya memiliki
teknologi yang lebih canggih dan staf ahli yang banyak sehingga pekerjaan bisa

dilakukan dengan efisien dan efektif.

Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit delay

Pergantian auditor yang dilakukan sebuah emiten atau perusahaan akan
menyebabkan audit delay, karena auditor baru perlu belajar lagi mengenai
karakteristik perusahaannya. Sedangkan pergantian auditor itu sendiri membuat
munculnya kekhawatiran dari perusahaan pada auditor baru yang bertugas
terhadap sistem pembukuan dan menilai rendah standar mutu pembukuan

perusahaan ( Rustiarini dan Sugiarti, 2013). Karena audit yang dilakukan oleh
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auditor baru memungkinkan terjadinya gagal audit, sehingga laporan keuangan

"OWMIg| uizi eduey

perusahaan tidak bisa disampaikan tepat waktu ke publik.

Hal ini sejalan dengan penelitian Rustiarini dan Sugiarti (2013) dan
Praptika dan Rasmini (2016) yang menyatakan bahwa pergantian auditor
berpengaruh positif terhadap audit delay. Hal tersebut disebabkan karena auditor
baru tidak memiliki pemahaman dan pengetahuan yang kompleks tentang bisnis

klien dibanding auditor yang lalu, sehingga menjadikan waktu audit yang lebih
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lama dalam melaksanakan prosedur auditnya.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan
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Audit Tenure

1g INISU|

Reputasi KAP

Audit Delay

Auditor Switching
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